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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal-soal mata kuliah statistik pendidikan pada penerapan model pembelajaran langsung.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk memperbaiki dan mengurangi kesalahan
pada penyelesaian soal dan dapat digunakan sebagai pertimbangan dosen dalam memberikan langkah-
langkah pembelajaran yang tepat untuk mengatasi kesalahan pada penyelesaian soal yang dialami oleh
mahasiswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes. Jenis penelitiannya adalah kualitatif.
Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan. Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara, menunjukkan bahwa mahasiswa banyak
melakukan kesalahan konsep. Kesalahan dalam menerapkan rumus dalam menentukan kuartil, variansi,
deviasi baku pada data tunggal maupun data bergolong dikarenakan mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep pada mata kuliah statistik pendidikan.

Kata Kunci: kesalahan, penyelesaian soal, pembelajaran langsung.

ABSTRACT
The purpose of this study is to describe the types of mistakes made by students in solving the problems of
education statistics course on the application of direct instruction model. The results of this study are
expected to be useful for: helping students to improve and reduce errors on the solution of the problem and
can be used as a consideration of lecturers in providing appropriate learning steps to address the error in
the solution of problems experienced by students. The research instrument used is a test question. The type of
research is qualitative. Data analysis in qualitative research conducted since before, during, and after
finished in the field. Based on the results of observations, tests, and interviews, shows that many students
made misconceptions. Errors in applying formulas in determining quartiles, variance, standard deviation on
single data or classified data. Based on the interview quote obtained data that students have difficulty in
understanding the concepts in the education statistics course.
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika mempunyai peran yang sangat penting karena matematika
merupakan ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan (Novferma,
2016). Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, logis, sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan masalah
(Tias & Wutsga, 2015). Suherman dalam Mutia (2017) menyatakan bahwa matematika dikenal
sebagai ilmu deduktif. Ini berarti proses pengerjaan matematika harus bersifat deduktif.
Matematika sangatlah penting dan bukan sekedar aplikasi keterampilan dasar berhitung.
Pentingnya matematika tidak hanya dipelajari di dalam kelas, namun matematika dekat dengan
kegiatan kehidupan sehari-hari (Utami & Woutsga, 2017). Matematika juga merupakan sarana
utama untuk mengembangkan pikiran logis pada anak-anak dan merupakan tingkatan yang tinggi
pada keterampilan kognitif (Rumasoreng & Sugiman, 2014). Sebagaimana pernyataan Hudoyo
yang dikutip oleh Herawati, Siroj, dan Basir (2010) bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide
dan konsep-konsep yang abstrak dan tersusun secara hierarki dan penalarannya deduktif. Karena
konsep matematika yang tersusun secara hierarki, maka dalam belajar matematika tidak boleh ada
langkah/tahapan konsep yang dilewati. Kenyataan yang terjadi di lapangan materi matematika
masih dirasakan sulit oleh sebagian besar siswa dan beberapa siswa bahkan merasa takut untuk
mempelajari matematika mulai dari SD sampai sekolah lanjutan (Hastari, 2018).

llustrasi di atas menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran matematika di tanah air masih
perlu ditingkatkan. Bagaimana caranya? Salah satu cara adalah dosen berusaha mengubah model
pembelajaran yang selama ini diterapkan (konvensional) dengan menerapkan berbagai alternatif
model yang sesuai dengan paradigma baru pembelajaran. Sagala dalam Mahmud dan Hartono
(2014) mengatakan bahwa keberhasilan pendidikan di sekolah ditentukan oleh mahasiswa itu
sendiri, dosen dan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran berperan penting dalam
pembelajaran disebabkan karena model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perencanaan
pengajaran bagi para dosen dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Di antara alternatif model
pembelajaran matematika yang dapat mendukung tercapainya tujuan mata pelajaran matematika
adalah model pembelajaran yang berlandaskan pada paham konstruktivisme, dengan asumsi dasar
bahwa pengetahuan dikonstruksi dalam pikiran siswa (Lusiana, Hartono, & Saleh, 2009). Salah
satu model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa maupun mahasiswa adalah model
pembelajaran langsung (direct instruction). Arends (2008, p. 39) mengatakan bahwa “Model
pembelajaran langsung dikembangkan secara khusus untuk meningkatkan proses pembelajaran
para siswa terutama dalam hal memahami sesuatu (pengetahuan) dan menjelaskannya secara utuh
sesuai pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang diajarkan secara bertahap.” Model
pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang merujuk pada pola-pola pembelajaran
di mana guru lebih banyak menjelaskan konsep atau keterampilan kepada sejumlah kelompok
peserta didik (Auliyah & Prabowo, 2020).
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Menurut Amri dan Ahmadi (2010, pp. 43-47) model pembelajaran langsung (direct
instruction) memiliki 5 (lima) fase yang sangat penting. Kelima fase dalam pengajaran langsung
yaitu: Pertama, menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. Dalam fase ini para siswa perlu
mengetahui dengan jelas mengapa mereka berpartisipasi dalam suatu pelajaran tertentu, dan
mereka perlu mengetahui apa yang harus dapat mereka lakukan setelah selesai berperan serta
dalam pelajaran itu. Guru mengkomunikasikan tujuan tersebut kepada siswa-siswanya melalui
rangkuman rencana pembelajaran dengan cara menuliskannya di papan tulis, atau menempelkan
informasi tertulis pada papan bultin, yang berisi tahap-tahap dan isinya, serta alokasi waktu yang
disediakan untuk setiap tahap. Dengan demikian siswa dapat melihat keseluruhan alur tahap
pelajaran dan hubungan antar tahap-tahap pelajaran itu; Kedua adalah menyiapkan siswa. Kegiatan
ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa, memusatkan perhatian siswa pada pokok
pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada hasil belajar yang telah dimilikinya, yang relevan
dengan pokok pembicaraan yang akan dipelajari. Tujuan ini dapat dicapai dengan jalan mengulang
pokok-pokok pelajaran yang lalu, atau memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa tentang
pokok-pokok pelajaran yang lalu.

Fase selanjutnya, yaitu fase ketiga adalah mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan dengan menyampaikan informasi dengan jelas. Kejelasan informasi atau presentasi
yang diberikan guru kepada siswa dapat dicapai melalui perencanaan dan pengorganisasian
pembelajaran yang baik. Dalam melakukan presentasi guru, harus menganalisis keterampilan yang
kompleks menjadi keterampilan yang lebih sederhana dan dipresentasikan dalam langkah-langkah
kecil selangkah demi selangkah. Fase melakukan demonstrasi pada pengajaran langsung berpegang
teguh pada asumsi bahwa sebagian besar yang dipelajari berasal dari pengamatan terhadap orang
lain. Mendemonstrasikan suatu keterampilan atau konsep dengan agar berhasil, guru perlu
sepenuhnya menguasai konsep atau keterampilan yang akan didemonstrasikan, dan berlatih
melakukan demonstrasi untuk menguasai komponen-komponennya.

Fase keempat menyediakan latihan terbimbing, yaitu fase setelah mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan. Salah satu tahap penting dalam pengajaran langsung adalah cara
guru mempersiapkan dan melaksanakan “pelatihan terbimbing.” Keterlibatan siswa secara aktif
dalam pelatihan dapat meningkatkan retensi, membuat belajar berlangsung dengan lancar, dan
memungkinkan siswa menerapkan konsep/keterampilan pada situasi yang baru; dan fase kelima
adalah menganalisis pemahaman dan memberikan umpan balik. Pada pengajaran langsung, fase ini
mirip dengan apa yang kadang-kadang disebut resitasi atau umpan balik. Guru dapat menggunakan
berbagai cara untuk memberikan umpan balik kepada siswa. Fase terakhir adalah memberikan
kesempatan latihan mandiri. Kebanyakan latihan mandiri yang diberikan kepada siswa sebagai fase
akhir pelajaran pada pengajaran langsung adalah pekerjaan rumah. Pekerjaan rumah atau berlatih
secara mandiri, merupakan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan keterampilan baru yang

diperolehnya secara mandiri.
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Kenyataan yang terjadi di lapangan materi matematika masih dirasakan sulit oleh
sebagian besar mahasiswa bahkan merasa takut untuk mempelajari matematika. Hal ini juga terjadi
pada mahasiswa di STKIP PGRI Tulungagung. Mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal pada beberapa mata kuliah, misal pada mata kuliah Statistik Pendidikan. Berdasarkan hal
tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis kesalahan yang dialami mahasiswa dalam
menyelesaikan soal-soal pada mata kuliah Statistik Pendidikan. Budiarto dalam Herlina (2016)
menyebutkan bahwa “kesalahan konsep adalah kurangnya penguasaan konsep-konsep terhadap
persegi dan persegipanjang, hal ini dapat diketahui dari siswa salah dalam menyebutkan konsep-
konsep tentang persegi dan persegipanjang. Sebagai contohnya adalah salah dalam menyebutkan
konsep diagonal dan jarak. Selain itu siswa juga tidak mampu menunjukkan mana itu daerah luas
dan keliling dari persegi dan persegipanjang ketika peneliti memberikan pertanyaan pada saat
wawancara dengan siswa. Kesalahan prinsip adalah ketidakmengertian siswa terhadap prinsip-
prinsip ini juga merupakan sebuah hambatan dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
persegi dan persegi panjang, dalam hal ini siswa melakukan karena tidak dapat menyebutkan dan
menuliskan prinsip-prinsip tentang persegi dan persegipanjang sebagai contoh siswa tidak dapat
menyebutkan rumus luas dan keliling persegi dan persegipanjang maka dalam hal ini akan
menghambat dalam mengerjakan soal yang berhubungan dengan persegi dan persegipanjang.
Kesalahan operasi, yaitu siswa tidak dapat menyelesaikan operasi dengan benar dalam
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan persegi dan persegipanjang. Dalam hal ini siswa
salah dalam menyelesaikan dan menyederhanakan bentuk akar, salah dalam melakukan perkalian
dengan bilangan desimal dan perkalian dalam bentuk pecahan.” Oleh karena itu Dosen perlu untuk
mendalami jenis kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa pada materi tertentu dan mencari
faktor penyebabnya, sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran di kelas (Octaria, 2017).

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal
mata kuliah statistik pendidikan pada penerapan model pembelajaran langsung (direct instruction).
Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika dapat dimanfaatkan untuk mendeteksi kesulitan
belajar matematika sehingga dapat menemukan alternatif pemecahannya dalam menyelesaikan
masalah soal cerita matematika (Farida, 2015). Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan
pembelajaran matematika salah satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam menyelesaikan

persoalan matematika maupun ilmu-ilmu yang lain (Apriliawan, Gembong, & Sanusi, 2013).

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dengan cara deskripsi

dalam bentuk kata-kata atau bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
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memanfaatkan berbagai metode alamiah (Astuti & Sari, 2018). Menurut Sugiono dalam Widyastuti
(2015) teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan konsep Miles dan Huberman,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini pendekatan kualitatif
dengan bentuk penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini tidak memberikan perlakuan-perlakuan,
manipulasi atau pengubahan terhadap variabel-variabel, apalagi merancang sesuatu yang
diharapkan terjadi pada variabel, tetapi semua kegiatan, keadaan, kejadian, aspek, komponen atau
variabel berjalan sebagaimana mestinya (Haryadi & Nurmaningsih, 2019).

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa STKIP PGRI Tulungagung. Wawancara
dengan beberapa mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal dalam tes
tertulis dilakukan untuk mengetahui kesalahan yang dialami mahasiswa tentang Statistik
Pendidikan. Wawancara ini bertujuan untuk meyakinkan peneliti bahwa mahasiswa melakukan
kesalahan sesuai dengan jawaban mereka pada penyelesaian soal. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa soal tes Statistik
Pendidikan. Adapun langkah-langkah kegiatan analisis datanya adalah: 1) Mereduksi data, 2)
Penyajian data, 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Agar data yang disajikan merupakan
data yang sah maka dalam penelitian ini digunakan kriteria derajat kepercayaan yaitu: 1)

Ketekunan pengamatan, 2) Triangulasi cara/teknik, dan 3) Pengecekan teman sejawat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji coba di kelas D, untuk soal uraian dan perhitungan validitas serta
reliabilitas diperoleh data bahwa seluruh soal yang terdiri dari 4 soal dinyatakan valid dan reliabel.
Jadwal kegiatan penelitian pada April 2017 peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan
pembelajaran, pada tanggal 18 April 2017 peneliti memberikan soal tes untuk mengetahui jenis-
jenis kesalahan yang dialami mahasiswa setelah itu hasil tes dianalisis, pada tanggal 1 Mei 2017
setelah hasil tes dianalisis dan peneliti mengetahui kesalahan yang dialami mahasiswa selanjutnya
melakukan wawancara dengan mahasiswa yang mengalami kesalahan. Selama penelitian yang

dilaksanakan dapat dipaparkan data sebagai berikut.

Deskripsi Hasil Observasi

Observasi dilakukan oleh seorang observer, yaitu peneliti sendiri. Hasil pengamatan dari
observer yaitu kegiatan pembelajaran sudah baik melibatkan mahasiswa, respon dosen terhadap
mahasiswa baik, dosen juga sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai. Di sini dosen sudah menunjukkan keterampilan dalam menggunakan media
pembelajaran. Aktivitas mahasiswa pada proses pembelajaran ada beberapa mahasiswa yang tidak
merespon ketika dosen menjelaskan materi yang disampaikan, beberapa mahasiswa juga ada yang

melamun saat proses pembelajaran berlangsung, ramai sendiri, dan ketidaklengkapan buku catatan
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karena mahasiswa tidak mau mencatat materi yang disampaikan. Beberapa mahasiswa sudah
terlibat aktif ketika dosen meminta untuk mengerjakan soal yang diberikan dan dikerjakan di
papan tulis kemudian menjelaskan ke teman-temannya.

Kegiatan akhir pembelajaran, dosen memberikan soal-soal sebagai tugas yang dikerjakan
di rumah. Tetapi belum adanya refleksi atau membuat rangkuman dari materi yang dipelajari pada

saat itu oleh dosen maupun mahasiswa.

Deskripsi Penyelesaian Soal Mahasiswa
Setelah dilakukan tes untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal-

soal statistik pendidikan, berikut ini disajikan deskripsi jenis-jenis kesalahannya.

Tabel 1. Jenis Kesalahan Mahasiswa dalam Penyelesaian Soal Statistik

No Nama (Inisial) Jenis Kesalahan
1 EK Salah dalam menentukan kuartil dan variansi data bergolong
2 IL Tidak selesai dalam menentukan variansi data bergolong dan median data tunggal
3 TR Tidak selesai dalam menentukan rataan dan variansi data bergolong
4 DP Tidak selesai dalam menentukan rataan dan variansi data bergolong
5 EL -
6 YT Salah menghitung dalam menentukan variansi data bergolong
7 NF Tidak selesai dalam menentukan kuartil data tunggal dan variansi data bergolong
8 DA Salah dalam menentukan median, modus, dan variansi data bergolong
9 3y Tidak sielesai dalam menentukan variansi data bergolong, median, dan kuartil data
tungga
10 DW Salah dalam menentukan rataan, modus, dan variansi data bergolong
11 TS Tidak selesai dalam menentukan variansi data bergolong dan kuartil data tunggal
12 ES Tidak selesai dalam menentukan variansi data bergolong dan kuartil data tunggal
13 AK Tidak selesai dalam menentukan variansi dan rataan data bergolong
14 LA Salah dalam menentukan variansi data bergolong
15 DI Tidak selesai dalam menentukan rataan dan variansi data bergolong
16 SP Salah dalam menentukan variansi data bergolong
17 HY Tidak selesai dalam menentukan rataan dan variansi data bergolong
18 UF Salah dalam menentukan deviasi baku data tunggal
19 SF Salah dalam menentukan deviasi baku data tunggal
20 RN Salah dalam menentukan deviasi baku data tunggal dan variansi data bergolong
21 SM -
Salah dalam menentukan kuartil dan deviasi baku data tunggal; Tidak selesai
EW o
22 dalam menentukan rataan dan variansi data bergolong
23 IR Tidak selesai dalam menentukan variansi data tunggal
24 DK Tidak selesai dalam menentukan deviasi baku data tunggal
25 MI Salah dalam menentukan variansi dan deviasi baku data bergolong
26 OR Salah dalam menentukan variansi dan deviasi baku data bergolong
Salah dalam menentukan deviasi baku data tunggal; Tidak selesai dalam
DAA L
27 menentukan rataan dan variansi data bergolong
28 NS -
29 EP Tidak selesai dalam menentukan rataan dan variansi data bergolong
30 DP -

Berdasarkan data hasil observasi, tes, dan deskripsi kesalahan pada tabel 1 tampak bahwa
ada beberapa mahasiswa melakukan kesalahan. Kesalahan yang dialami mahasiswa tersebut

bervariasi dan ada yang tidak mengerjakan beberapa soal dari 4 soal yang diberikan. Untuk
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mengetahui lebih lanjut tentang kesalahan mahasiswa, berikut secara rinci uraian analisis kesalahan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Statistik Pendidikan.

Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa mayoritas salah konsep. Penguasaan konsep
masih mendominasi jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa. Misalnya, salah dan
tidak selesai dalam menentukan kuartil, variansi, deviasi baku pada data tunggal maupun data
bergolong. Kesalahan konsep dalam hal ini dapat diketahui dari kesalahan mahasiswa dalam
menerapkan atau menggunakan rumus pada mata kuliah statistik pendidikan. Selain itu, kesalahan
konsep juga dapat diketahui dari kesalahan mahasiswa dalam memberikan tanggapan konsep
perumusan atau dalil matematika. Agar lebih jelas dan mendalam dalam mendeskripsikan jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa, berikut ini disajikan data hasil pekerjaan
mahasiswa dan hasil wawancara tentang kesalahan tersebut yang mayoritas melakukan kesalahan.
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Gambar 1. Penyelesaian Soal oleh Subjek DK Gambar 2. Penyelesaian Soal oleh Subjek UF
Subjek DK

Bedasarkan gambar 1, subjek DK masih salah dalam menerapkan rumus menentukan
variansi untuk data tunggal dan masih belum selesai dalam mengerjakan soal ini dalam
menentukan deviasi baku. Kesalahan seperti ini juga pernah ditemukan oleh Dirgantoro, Saragih,
dan Listiani (2019). Menurut Dirgantoro et al. (2019), masih cukup banyak mahasiswa PGSD yang
kesulitan dalam mata kuliah penelitian pendidikan, salah satunya dapat dilihat dari bagaimana cara
mahasiswa menjawab soal yang diberikan, dan masih ditemukan cukup banyak mahasiswa yang
melakukan kesalahan dalam menjawab soal.

Subjek UF

Bedasarkan gambar 2, subjek UF masih salah dalam menerapkan rumus mencari variansi
untuk data tunggal dan masih salah dalam menentukan deviasi baku. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Dirgantoro et al. (2019) yang memperlihatkan bahwa kesalahan yang
dilakukan mahasiswa mencakup kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi, kesalahan

dalam keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban.
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Gambar 3. Penyelesaian Soal oleh Subjek EW Gambar 4. Penyelesaian Soal oleh Subjek JY

Gambar 5. Penyelesaian Soal oleh Subjek EK

Subjek EW
Bedasarkan gambar 3, subjek EW masih salah dalam menerapkan rumus dalam

menentukan variansi dan masih belum selesai dalam menentukan deviasi baku. Kesalahan
penerapan rumus ini juga diperlihatkan oleh hasil penelitian Agustiva, Ndia, dan lkman (2016),
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal statistika ditinjau dari objek
matematika yaitu kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan prosedural.

Kesalahan menerapkan rumus termasuk kesalahan prinsip.

Subjek JY
Bedasarkan gambar 4, subjek JY masih salah dalam menerapkan rumus menentukan kuartil

pertama untuk data tunggal. Menurut Agustiva et al. (2016), faktor-faktor yang menyebabkan
mahasiswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal statistika yaitu karena tidak memahami
soal dengan baik, sehingga tidak mampu mengubah suatu permasalahan kedalam bentuk

matematika, kurang memahami bagaimana cara memperoleh mean atau nilai rata-rata, median atau

nilai tengah.

Subjek EK
Bedasarkan gambar 5, subjek EK masih salah dalam menerapkan rumus untuk menentukan
nilai kuartil. Menurut Dirgantoro et al. (2019) kesalahan menerapkan rumus termasuk dalam
kesalahan transformasi, kesalahan terjadi akibat mahasiswa salah dalam menggunakan rumus.
Berdasarkan petikan wawancara diperoleh data bahwa mahasiswa mengalami kesulitan

dalam memahami konsep-konsep pada mata kuliah statistik pendidikan. Mereka masih belum bisa
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dalam memahami dan menerapkan rumus-rumus yang ada pada statistik seperti kuartil, rataan,
deviasi baku maupun variansi dalam menyelesaikan masalah khususnya untuk data bergolong. Hal
ini relevan dengan pendapat dari Dirgantoro et al. (2019) yang mengatakan bahwa faktor umum
yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan-kesalahan tersebut adalah ketidaktelitian dalam
membaca soal, kurangnya penguasaan materi, terburu-buru karena kehabisan waktu (manajemen
waktu yang kurang baik), tidak terbiasa menuliskan hipotesis dan kesimpulan, serta kurang mahir
dalam menggunakan kalkulator scientific. Menurut Brown dan Skown dalam Pradini (2019), ada
empat bentuk kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu kesalahan

konsep, fakta, prosedur, dan kecerobohan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
cukup berjalan dengan lancar pada tahap uji coba instrument penelitian, observasi, pelaksanaan tes,
maupun wawancara. Hasil observasi, tes, dan wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa banyak
melakukan kesalahan konsep. Kesalahan konsep yang dilakukan yaitu dalam menerapkan rumus
dalam menentukan kuartil, variansi, deviasi baku pada data tunggal maupun data bergolong.
Kemudian dari petikan wawancara diperoleh data bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep pada mata kuliah Statistik Pendidikan karena mereka masih belum bisa
memahami dan menerapkan rumus-rumus yang ada pada statistik seperti kuartil, rataan, deviasi

baku maupun variansi dalam menyelesaikan masalah khususnya untuk data bergolong.
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